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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluan
Pengoperasian suatu perusahaan  dilandasi oleh tujuan untuk menjamin
kelangsungan hidup perusahaan yakni melalui pertumbuhan dan profitabilitas

p manager  dalam

a menyeluﬂpenusaham; dapat  tumbuoh  dan
Ty

sehingea dengan  tujuan

mengelola perusahaan s

berkembang .
Dalam upava meng ntunya fak terlepas
dari kebutuhan akan ¢ ng dilakukan

Dengan demikian, ma

perusahaan untuk mg 4 ogvanyalah

perusahaan  harus  dapal dikendalikan  sehincga  pengeunaamva  dapal seefisien
mungkin. Hal im disebabkan karena sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh
perusahiaan sangat terbatas. Untuk itu, dipeclukan rencana kerja dan angearan
sebagai dasar pengendalian dalam operasi peruszhanan.

Penetapan biaya standar sangat dibumhkan untuk mengukur efisien dan
etektithva biava-biaya vang digunakan untuk dipakai sebagai tolak ukur. sehingen

apabila biaya yang dikeluarkan sesungguhnva lebih besar dari tolak ukur. tidak




menguntungkan dan gebaliknya pengeluaran sesungenhnva lebih kecil dant standar
dianggap menguntungkan.

Untuk itu, analisis biava perfu dilakukan untuk mengetahui penvimpangan-
penvimpangan vang terjadi vaitu dengan membandingkan antara biava yang
dianggarkan dengan realisasi biaya yang terjadi sehingga tingkat efisiensinya dapat

diketahui oleh manajemen perusahaan. Selain itn. analisis biava dapat dilakukan

dengan baik, dalam upaya untuk mencapai Saiah sasaran yaitu efisiensi.
Pedoman yang dijadikan patokan oleh perusahaan untuk mengendaitkan
penggunaan pembelanjaan tersebut dalam pelaksanaan proyek  adalah anggaran
biaya pelaksanaan proyek dimana sasarannya adalah untuk  mematok biaya
pelaksanaan atau memberikan batasan cost yang tersedia untuk keperluan bahan,

upah dan alat serta pembiayaan lainya dalam total biaya proyek yang bertungsi




sebagai tolak ukur /alat kendali biaya dan digunaan sebagar dasar dalam pembuatan
program pengendalian biaya proyek.

Berdasarkan hasil pantavan yang penulis lakukan selama masa penelitian,
menunjukkan bahwa meskipun CV. Bhakti Pribumi Utama telah berusaha seoptimal

mungkin menetapkan metode-metode vang dianggap realistis untuk mengestimasi

biaya proyek, namun tetap menunjukkan adanya selisih jika dibandingkan dengan

1.2. Masalah Pokok
Setelah mengkaji latar belakang masalah sebagaimana yang dikemukakan di
atas, penulis mencoba merumuskan masalah dengan membatasi pada ruang lingkup

penerapan analisis varians penggunaan biaya proyek, vaitu :




« Apakah pengendalian biaya proyek yang dilakukan oleh perusahaan — dalam
kaitannya aéngaﬁ varians penggunaan biaya dalam pengelolaan proyek telah

‘-’ *
dilaksanalkan secéra efeldtif dan efisien 2.7

1.3. Tujuan P2znelitian

Tujuan utama dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.4. Manfaat Pcneh
Manfaat yang apks el ini adalah

sebagai berikut :

dalam penyusunan anggaran biaya pre
b. Memberikan pemahaman alternatif bagi pembaca, khususnya mahasiswa
terhadap arti pentingnya penyusunan anggaran biaya khususnya biaya proyek
c. Sebagai bahan pembanding antara teori yang dipclajari dengan praktek yang
sebenarnya terjadi di lapangan untuk kemudian dapat penulis jadikan sebagal

input untuk mengaplikasikannya pada keadaan yang sesunggutinya




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori
2.1.1, Péngertian dan Klasifikasi Biaya
Dalam usaha mengelola perusahaan, diperlukan informasi biaya vang

sistematik dan komparatif serta data analisis biaya dan laba. Informasi ini membantu

manajemen unfuk  mens asar abs rusalia nenetapkan  targel
departemen vang menjad operast menuju

pencapaian sasaran akhir, A,  mengungkapkan

keberhasilan atan kegagalan lam 22 spesifik  dan
menganalisis sert

organisasi tetap bgrgerak ' : ujua vang telah

bertanggung jawab. Guna pencapa 2 e tersebut harus dirancang
untuk memberikan informasi tepat pada waktunya. Selanjutnva, imformas: ini harus
dikemunikasikan secara efeknf Unfuk itu, kebutuhan akan pengendalian biaya
menjadi hal vang dominan.

Untuk melaksanakan tanggung jawab perencanaan dan pengendalian biava.
manajer membutuhkan informasi tentang biaya. Kebutuhan informasi biaya paling

sering berkaitan dengan biaya-biava organisasi. Menghasilkan pendapatan tidakiah

menjamin adanva laba.  Pengetahuan  mengenai  biava-biava  dapat  membuat
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perbedaan  signifikan dalam keberhasilan  kenangan <ebuah pernsshaan.  Endtas-
entitas bismis vang  sangat  memahami dan mengendalikan biava-biava mereka
biasanva vang menimba sukses,

Sebagaimana vang diketahui bahwa produksi memeriukan biaya. Sebagian
besar biaya dipergunakan intuk membeli bahan bakn, membavar gaji dan  upah,
membeli bahan pembantu (misalnyva minyak pelumas ontuk mesm vang digunakan)

am Mﬂi produksi.

barang lain tersebut dibutdhkan dal

dan belanja barang-baran pembantu dan barang-

pa barang-barang

tersebut, produkst tidal apat  dilaksanakan.. Jadi., barang-barang tersebut

UNIVERSITAS

mempunyal arti bagi kemaan srodusen. Tanpa _..--m.._!, produsen tidak
dapat menambzh ke BS&WA 2bny  dikatakan

dem terbentuimya baranz barn. Dehs 5 apat dikatakan bahwa dalam
proses produksi dikorbankan sejumlah milan

Berdasarkan penjabaran i, M. Fuad dkk (2001 © 153} membuat sebuah
pengertian tentang biayva bahwa :  Biaya yaitu svatu milai yang  dikorbankan

dalam suatu proses produksi unfuk mencapai snafu hasif produksi.”




Pengertian yang dikemukakan di atas, menegaskan pula bahwa pengertian
biaya tidak hanya terbatas pada pengorbanan yang dinyatakan dalam rupiah, -yang
perlu dan tidak dapat dihindarkan.

Pendapat lain tentang biaya dikemukakan Abbas Kartadinata (2000 : 240)
bahwa :

“ Istilah biaya sering digunakan sinonim dengan istilah expense tetapi
sering juga istilah biaya digunakan untuk assets (aktiva) dan
expenses. Biaya dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar
untuk memperoleh sesuatu tetapioharga juga mungkin digunakan
untuk menunjukkan harga pasar yang wajar dari sesuatu yang kita
berikan untuk memperoleh sesuatu yang lain. Sedangkan istilah
expense menunjukkan nilai pengorbanan atau ukuran pengeluaran
barang dan jasa yang  dipasangkas..dengan. pendapatan untuk
menentukan rugi laba™

Berdasarkan pengertian yang [dikemukakan di ‘atas] dapat disimpulkan bahwa
sebagian dari istilah-1stilah biaya itu digunakan sehubungan dengan akumulasi data
biaya untuk keperluan penilaian persediaan dain untuk penyusunan aperan-laporan
keuangan. Data biaya jenis ‘ini bersumber pada“buku-buku dan catatan perusahaan.
Tetapr untuk keperlan perencanaan, analiss dai-pengambilan keputusan, orang
harus berhadapan dengan masa depan dan bétusaha menghifung biaya terselubung,
biaya diferensial, biaya kesempatan yang harus didasarkan pada sesuatu vang lain
dari biaya masa lampan. Oleh sebab itu merupakan persyaratan dasar bahwa biaya
harus diartikan dalam hubungannya dengan tujuan dan keperluan penggunaannya.

Suatu permintaan akan data biaya harus disertai dengan penjelasan mengenai tujuan

dan keperluan penggunaannya, karena data biaya vang sama belum tentu dapat

memenuhi semua tujuan dan keperluan.




Dalam konsep biaya dikenal konsep differential cost for differential
purposes atau biaya yang berbeda untuk tujuan yang berbeda. Oleh karena itu, biaya
dapat digolongkan ke dalam beberapa pengertian sesuai dengan tujuan dari peng-
gunaan biaya tersebut. Penggolongan biaya memuut Matz dan Usri yang dikutip
oleh Suyadi Prawirosentono (2002 : 171) adalah sebagai berikut :

‘1. Menurut sifat atan klasifikasi alamiah
2 Dihubungan dengan  periode  akunting  dimana  biaya-biaya  itu

dikeluarkan
3 Menurut Kecenderungan u ah, sesual dengan perubahan
volume kegiats Lgh
Memuut hubupgannya dengan produk
Menurut hubupgannya dengan bagiambagian produksi
Untuk perenc ]

Biaya untuk anal U N IVE RSITAS

~ O a4

1. Penggolongan bi t@

Total biaya d
manufaktur dan biaya komergia
a. Manufacturing cost atau Jg

langsung, biaya tenaga kerja langSw biayd yangtidak langsung
b. Biaya komersial, terdiri dari biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum
- Biaya pemasaran, dimunlai dani sejak biaya-biaya produk berakhir, yaitu saat
produksi telah selesai dalam produknya dalam kondisi yang siap dijual.

Misalnya biaya pengangkutan.

- Biaya administrasi dan umum yaitu biaya administrasi dan biaya umum yang

dikeluarkan untuk mendukung terlaksananya proses produksi perusahaan.



Misalnya gaji pegawai administrasi, biaya sewa telepon, pos pemeliharaan

gedung, listrik untuk kantor dan sebagainya.

2. Penggolongan biaya dibubungkan dengan periode akuntansi
Penggolongan biaya yang dikeluarkan berdasarkan periode akuntansi dibagi
menjadi :

a. Capital expenditure 1alah biaya yang masa maniaatnya dapat dimkmati lebih dari

satu periode akuntansi. Pada saat terjwcgeluaran biaya tersebut disajikan

sebagai akiva dalam [nefaca. Misalnya biaya pemelihar esin, gedung dan

sebagainya.

UNIVERSITAS

b. Revenue expendiiure-ratal’b -..,w» ¢ mantaatiiya berlaku-untuk suatu periode
begaffali Ma 1&sehut tei@adl %. sebagal
e S’ e’ Mt

akuntansi yang E"
pengeluaran di g

periode akuntansi bertt

Penggolongan biaya ini terdiri dz ap, biaya variabel dan biaya semi

variabel.

a Biaya tetap ialah biaya yang jumiah totalnya tidak dipengaruhi oleh adanya
perubahan volume produksi. Misalnya biaya penyusutan

b. Biaya variabel ialah biaya yanag jumlah totalnya berubah sebanding dengan
perubahan volume produksi. Misalnya biaya bahan baku langsung, biaya tenaga

kerja langsung dan lain sebagainya.
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¢. Biaya semi variabel ialah  biaya yang jumlah totalnya berubah tidak sebanding
dengan perubahan volume produksi. Misalnya biaya pengawasan, biaya

pemeliharaan, reparasi mesin dan sebagainya.

4. Penggolongan Biaya Dalam Hubungannya dengan Produk
Dalam hubungannya dengan produk, biaya dapat dibagi menjadi tiga jenis,

yaitu :

a. Biaya bahan baku laI 1 : yang merupakan bagian
a

integral dari produk j

b. Biava upah buruh vang langsung
memproduksi produk

c. Biaya-biaya prodi B g 5 ﬂ W‘A -? lain biaya
bahan baku langs ) N

5. Penggolongan biaya sehubungan dengan'pembagian departemen bagian
Untuk tujuan-tujuan produksi, suatu perusahaan manufaktur dibagi menjadi
dua departemen, yaitu :
a. Departemen produksi ialah departemen yang berperanan melaksanakan proses
produksi secara langsung

b. Departemen pelayanan ialah departemen yang tidak langsung berperanan dalam

proses produksi, tetapi memberikan bantuan untuk kelancaran produksi.
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Penggolongan biaya berdasarkan pembagian departemen ini  berfujuan untuk
pengawaan efisiensi dan alokasi pembebaban biaya langsung dan tidak lansung

secara fepal.

6. Penggolongan biaya untuk perencanaan dan pengendalian

Informasi biaya yang lengkap dan tepat sangat diperlukan dalam menentukan

rencana anggaran perusahaan-dimasa-datang—Biaya-biaya-yang-berhubungan dengan

perencanaan pengawasan adalah biaya tetm variabel.
g

Perdasarkan penggolongan biaya tersebut pthak manajemen dapat menyusun

anggaran dan biaya standar de UNIVERSITAS

- Anggaran merupakan bat makmmmnblaya yang.tldak Imleh dilampaui.
- Biaya standar m pakan E_} M daziar hlqa pads g periode

operasi produksi
Anggaran dan biaya stand alu dibandingkan
dengan biaya aktualnya. K-lan standar biaya

dengan biaya aktual, maka harus diteh

7. Penggolongan biaya sehubungan dengan analisis

Dalam menghadapi masalah memilih berbagai altematif keputusan yang
tersedia, pemilihan alternatif keputusan bisa didasarkan kepada alternatif mana yang
paling penting (relevan) untuk dipilih. Oleh karena itu, dapat digunakan konsep-
konsep biaya yang disesuaikan dengan tujuan. Dalam hal ini konsep biaya relevan

sangat diperluan dalam analisis untuk mengambil keputusan.
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Dasar pemilihan suatu alternatit’ adalah membandingkan antara hasil dengan

biaya yang diperlukan di masa yang akan datang Jadi hasil yang diharapkan

“dihadapkan™ pada biaya yang menurut taksiran harus dikeluarkan. Singkatnya,

biaya relevan adalah biaya yang ditaksir untuk masa yang akan datang. Walaupun

tidak semua biaya yang ditaksir itu relevan.

Jadi, secara umum vyang dimaksud biaya relevan adalah biaya yang

diharapkan untuk waktu |y : aa: berbeda pada

masing-masing alternatif. -._.-‘ i

merupakan suatu konsep| b

Dalam berbagai ble dinyatakan bahwa pengertian biaya felevan sebetulnya

i

yang masing-masing

mempunyai nama sendi dl 1' a :|s apai beri
=
- Opportunity cos. skan karena
memilih altern R
. (s
- Sunk Cost ialah biaya . :adalu. Namun karena

)

¥ ,:-} r.f_-_-
e o ;
~Tefapibiaya im harus dianggap

suatu keadaan tertentu dian
sebagai biaya yang tidak relevan.

Differential cost  ialah tambahan positif (bertambah besar) atau negatif
(bertambah kecil) dari total cost yang disebabkan berubahnya volume produksi
karena perubahan volume penjualan.

Replacement cost, ialah biaya yang diperlukan untuk mengganti suatu aktiva

fertenfu.



Future cost ralah braya yang menurut taksiran harus dibayar pada waktu yang

akan datang.

2.1.2. Anggaran

Anggaran adalah bukti nyata bahwa perusahaan telah mempunyai peren-

canaan formal untuk perusahaan secara keseluruhan maupun pada tingkat bagian

atau pusat-pusat pertanggungjawaban,.be nan dengar yerusahaan yang

beroperasi  berdasarkan anma  digunakannya

o meru ,pﬁgaia 5&31@&5@5 :éllﬁlk 'sﬁmh e _tertentu yang

Penvusunan anggaran adalah prosés~pengoperasionalan .encana dalam
bentuk pengkuantifikasian, biasanya dalam unit moneter, uwntuk kurun waktu
tertentu. Anggaran merupakan rencana yang diungkapkan secara kuantitatif dalam
unit moneter unfuk periode satu tahun. Program atau strategik plant yang telah
disetujui pada tahap sebelumnya, merupakan tifik awal dalam mempersiapkan

anggaran. Anggaran menunjukkan jabaran dari program dengan menggunakan

informasi terkim. Dalam anggaran, program dihubungkan dengan pusat-pusat




pertangaungjawaban bukaova  program secarn individual  vaitu angeavan vang
menggambarkan  biava-biava  vang  dikelnarkan oleh  setiap  manajer  vang
bertangeungjmwab tsrhadap =ebuah pregram  atau bagian dari program. Proses
penyusunan angearan pada umumnya suatu proses nogosiasi antara manajer pusar
pertanggungjawwaban dan  atasannva. Hasil akbir dari proses nogosiasi adalah

persetujuan tentang perkiraan biaya yang akan terjadi selama sate tahun (untuk pusat

biaya atan anggaran laba atz I-yang -disvaratkan-untniepusai-pusat {aba atan
pusat investasi).

Menurut RA. Supni

Anggaran adalah su ecara formal
dalam uirdn kuantitatif  biasanva dalam  eatuan  udhe.  untuk
menui|ukk in - x r suatu
Kemndian i S L2000 ¢ [43)
bahwa "Angperan meru na -y dan  menyeluruh,
dinyatakan dala unit monefs ' A4S, Tava suatu perusahaan
selama periode tertent di masa yang 4
Berdasarkan kedua pengertian vang dikemukakan di atag, dapat disimpulkan
bahwa anggaran meripakan |
- Suaturencana vang terorganisir dan terencana
- Rencana yang dinvatakan dalam unit moneter

- Rencana atas operasi dan sumber daya perusahaan

- Rencana di masa vang akan datang selama periode tertentu
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Adapun cui-cirt yang khas yvang menjadi karakteristik darn anggaran menurut
Abdul Halim dkk (2000 : 173) adalah sebagai berikut

“ 1. Anggaran mengestimasi tingkat laba potensial dari suatu unit usaha

2. Anggaran dinyatakan dalam satwan kenangan, walaupun satuan
keuangan tersebut dibantu dengan data non keuangan.

3. Anggaran umumnya meliputi periode satu tahun

4. Anggaran merupakan komitmen manajemen, yang berarti bahwa
manajer mau menerima tanggung jawab untuk mencapai target
yang dianggarkan.

5. Usulan anggaran-ditelaah-dan-disetujui—oleh-pejabat yang lebih
tinggl dari penyusunan anggaran

6. Anggaran yang telah disetujupsdinbah hanya jika tejadi kondisi
khusus

7. Secara  perniodik, kinerja  kevangan yang gesungguhnya
dibandingkan \dengan anggaran kemudian selisihnya dianalisis dan
dijelaskan.

Sesuai dengan Tfingsi manajemen vany terdiri dari fungsiy perencanaan,
pelaksanaan dan pengawas dan fungei anggaran juga demikian. Hal i disebabkan
anggaran sebagai alat‘manajemen dalam melaksanakan fungsinya.

Fungsi anggaran menurut M. Nafarin (2000-:15) adalah sebagai berikut :

“ 1. Fungst perencanaan

[~

. Fungsi pelaksanaan

(95}

. Fungsi pengawasan™

1. Fungsi Perencanaan
Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang
teliti dan akan memberikan gambaran yang lebih nyata/jelas dalam unit dan uvang.

Misalnya laba tahun 1996 direncanakan setinggi-tingginya. Rencana yang

dirumuskan dengan kata “setinggi-tingginya’ tidak jelas maksudnya, Karena laba




setinggi-tingginya bagi perusahaan yang satu tidak sama dengan perusahanan yang
lain. Dalam anggaran, rencana laba setinggi-tingginya dirumuskan secara teliti dan
nyata, yaitu dinyatakan secara kuantitatif’

Langkah pertama dalam perencanaan adalah penentuan tujuan. Pertanyaan
yang harus dijawab di dalam penentuan tujuan misalnya Berapa “‘refurn on
investment” vyang ingin dicapai. Berapa tingkat pertumbuhan yang diinginkan?
Dapatkan perusahaan bertindak. sebagai. pemimpin.dalam. industri yang dimasuki
ataukan perusahaan hanya sebacai pengikut | ? Dapatkan perusabaan hanya
berkonsentrasi pada produk vyang telah dihasilkan ataukan | perusahaan harus
mengintroduksi jenis procuk bary dan apa bentalk pasar yang dihaapi perusahaan ?

Setelah tujuan ditentukan, maka™ tahap  perencapaan berikutnya adalah
penentuan strategi pokok yang akan digunakan untuk mencapai fujuan. Tahap
perencanaan  selanjutnya  adalah  penvusunan  anggaran funfulsetiap  pusat
pertanggungjawaban. Angearan  im berfunggin sebagai alat ‘perencanaan jangka
pendek dan merupakan kesanggupan._ manajer pusat pertanggungjawaban untuk
melaksanakan progcam atau bagian dari“program dalam jangka pendek, umumnya
satu tahun. Dalam penyusunan anggaran, manajer pusat pertanggungjawaban harus

mempertimbangkan pengaruh lingkungan luar dan kondisi-kondisi perusahaan.

2. Fungsi pelaksanaan

Anggaran merupakan pedoman  dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga

pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan (laba). Jadi
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angearan penting untik menvelaraskan (koordinast) setiap bagian kegiatan seperti

bagian pemasaran, bagian nmum, bagian prodnkst  dan bagian kenzangan .

3. Funegsipenzawasan
Anggaran merupakan alat pengawasan {controlling). Pengawasan berarhs
mengevaluasi (menilai) terhadap pelakeanaan pekerjaan, dengan cara

a. Memperbandingkan reah

b. Melakukan tindakan

Dengan demikian.

perusahaan. Di  saful sist ane

barperan sebacal “alaroanilk  perencanamn
T EE | -Tiﬁr- ] me B ﬂiﬁ_ﬁ p
(piarring) dan :-rii si8 Mg ::Hf‘a:g‘ges Faritepags d b pengendalian
(control) jangka ps ; nise . ana {indakan,
angearan dapat Jdigunak - daliken kepintan crpanisasi
atau unit organisasi dengan cuoantar hgtil sesunggulnya yang
dicapai dengan rencana vang tela ‘ il gesungenhnva berbeda
secara signifikan dari rencana, tindakan terteniu harus dianbil untuk melakukan
revisi vang perhu terhadap rencana.

Anggaran vang lengkap meliputi perencanaan untuk seluruh aktivitas
perusahaan. Anggaran menginformasikan kepada manajemen tentang proveksi
kinerja, sebelum hingga sesudah rencana diimplementasikan. Disaat mempersiapkan

anggaran, manajemen diminta untuk mencermati faktor-faktor vang mempengarubi

rencana perusahaan dan mengharuskan manajemen untuk menganalisis secara tajam




berbagai realitas yang ada Karena itu, penyusunan anggaran dimulai dari titik yang

paling kritis.

Manfaat yang diperoleh dari adanya penyusunan anggaran adalah sebagai
berikut :

1. Manajemen dapat mengantisipasi Kinerja mana vang terbaik berdasarkan
berbagai alternatif perencanaan sebelum pelaksanaannva.

2. Akurasi dalam penyusunan anggaran sangat dibutuhkan dan pengkajian sangat
bermanfaat bagi manajemen kendati angearan bersangkutan belum dijalankan
secara sempurma.

3. Manajemen bisa mencermati | tinggi rendahnya| ' ‘prestasi yang dihasilkan,
mengingat bahwa operasi yang berdasar angdaran mengacu pada standar kinerja.

4. Penganggaran meminta adanya -orgamsasi vang lebih baik sehingea setiap
manajemen mengerti kKewenangan dan tanggung jawsbnya Implikasinya, bila
terjadi sesuatu yang tidak sesual reticana amanajemen bica menunjuk pimpinan
unit kerja mana yang harus bertanggungjawab:

Di samping manfaat yang dipercleh di 3tas, amggaran juga memiliki keterbatasan

dalam penggunaannnya. K eterbatasan anggaran adalah sebaga berikut :

1. Anggaran berdasarkan taksiran sehingga tidak selalu akurat. Aspek sensitivitas
bisnis kerap mewarnai kualitas data.

2. Dalam penyusunan anggaran diperlukan partisipasi  dari berbagai tindakan

manajemen. Kondisi demikian cenderung menimbulkan permasalahan karena

adanya ketidak selarasan hubungan antar karyawan.
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3. Sekarang instuisi bisnis” juga merupakan faktor penting yeng senantiasa
dipertimbangkan dan hakikat anggaran membantu dan bukan satu-satunya atau

yang tertinggi dalam kebijakan manajemen.

2.1.3. Jenis-jenis Anggaran

Anggaran yang disusun perusshaan dapat diklasifikasi menjadi dua, yakm

anggaran operasional dan | a sional menyangkut

bisnis inti perusahaan, yait enjadi komponen

produksi dan pemasaran. Seda 1gkan anggaran keuangan lebth Berorientasi pada

an/cfan Tapor an ke i

pengeluaran modal, dana tunz

Berdasarkan ko dsian anggaran

ﬂ%Wﬁ

adalah sebagai benkut '

Anggaran ini biasa terdapat shaan pabrikasi, mendis-

kripsikan biaya bahan baku. tenag vang akan digunakan, termasuk
biaya-biaya overhead.

b.  Anggaran biaya kebijakan
Anggaran meliputi rencana pengeluaran untuk bagian administrasi, hukum,
akuntansi, litbang dan bagian-bagian lain yang keluarannya tidak dapat

dinkur secara teliti.



¢.  Anggaran penghasilan
Anggaran 1m dimaksudkan untuk mengukur efektivitas pemasaran dan
penjualan dengan cara mengalikan harga keluaran per unit dengan jumlah
(kuantitas) penjualan yang diprediksi.

d.  Anggaran laba/proyeksi laba rugi

Pada prinsipnya, anggaran ini mempertemukan anggaran biaya dengan

anggaran penghasila imanfaatkan-oleh-para-manajer yang bertangung

jawab terhadap pen ojawaban masing-

masing.

. - m i . B _ .

Prakiraan ini_merups 1"":;&@3&%1&; keua ada akhir
[ L

periode angg; h rencana-rencana yang disusun diimplementasikan.

pendukung untuk tahun ya

2. Anggaran finansial
Anggaran finansial pada dasarnya merupakan perencanaan kenangan perusahaan
yang terintegrasi dan terdiri atas anggaran kas, anggaran laporan keuangan dan
anggaran investasi. Anggaran-anggaran ini disusun berdasarkana informasi yang
telah dikembangkan dari anggaran penghasilan, anggaran biaya dan anggaran
operagi. Ketiganya mempunyai tijuan utama, yaitu memferivikasi kontinuitas

anggaran-anggaran operasl, penyusunan ketiga anggaran tersebut menunjukkan
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bahwa aktivitas keuangan organisasi harus dipacu dengan anggaran operasional
yang layak dan menunjukkan bagaimana pengaruh rencana operasi perusahaan
terhadap aktivitas keuangan di masa yang akan datang,.

Anggaran keuangan, terdiri dari :

a. Anggaran investasi

Anggaran investasi merupakan rencana investasi perusahaan di masa yang

akan datang. Yang dimaksud-investasi-adalah-penaname modal pada a ktiva

tetap, seperti ged . asi tersebut akan

Di samping anggaran kas, ada jufa-aniggaran yang bersifat proyeksi atau
ferforma, yaitu apa yang dinamakan neraca ferforma dan perhitungan laba
rugi proforma

Kalan anggaran kas menyatakan posisi kas perusahaan yang diharapkan,
maka anggaran laporan keuangan memberikan informasi tentang hal-hal
yang menyangkut asset, kewajiban dan pos rugi laba. Laporan proforma

disusun untuk mengidentifasi hasil-hasil yang terantisipasi dari operasi yang




dianggarkan. Analisa laporan keuangan di masa lalu dan sekarang dapat

menunjukkan arah perubaban posisi keuangan dan kinerja perusahaan.

1.1.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Anggaran
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa suatu anggaran dapat

berfungsi dengan baik bilamana taksiran-taksiran (forecast) yang termuat di

dalamnya cukup akurat, sehingga tidak j erbeda gan,_ realisasinya nanti.
Untuk bisa melakukan penaks berbagai data,

informas1  dan pengalaman p harus  diper-

_timbangkan di dalam meny or | tersebut  secara

garis besar dapat dlb t Munandar

(1998 : ll)ada]ah“F \

1. Faktor-faktor inter
Yaitu data, informasi dan penga perusahaan sendiri.

Faktor-faktor tersebut antara |a

a.  Penjualan tahun-tahun yang lalu

b. Kebijaksanaan perusahaan yang berhubungan dengan masalah harga jual,
syarat pembayaran barang yang dijual, pemilihan saluran distribusi dan
sebagainya.

c. Kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan

d. Tenaga kerja yang dimiliki perusahaan, baik jumlahnya (kuantitatif) maupun

keterampilan dan keahliannya (kualitatif).
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Modal kerya yang dinnhki perusahaan

-

. Fasilitas-fasilitas lamn yang dimiliki oleh perusiahaan

g Kebijaksanaan-kebijaksanaan perusahaan vang berkaitan dengan pelak-
sanaan fungsi-fungsi perusahaan. baik  di bidang pemasaran, di bidang
produksi, di bidang pembelanjaan. di bidang administrasi maupun di bidang

personalia

Sampai  batas-batas el perisahag oomasihdapat  mengatur dan
menyesuatkan faktor-fi ankan untuk masa

yang akan datang. Migs dimiliki dirasakan

kurang untuk periode angg ahaan dalam batas-
batas tertentu m ( B ﬂ 5 w A redit bank.

Demikian pula hg tenaga kerja

serta fasilitas-fas 1 itas-bats . a8 a -disesuaikan

ditambah  maupun  dikurangr’ e geb : aktor intern i sering
disebut sebagai taktor vang controlable™(dapat diatur), yaitu faltor-faktor yang
dalam batas-batas tertentn masih bisa disesuakan dengan keinginan atau
kebutuhan untuk periode anggaran yang akan datang.

Faktor-faktor ekstern

Yaitu data, informasi dan pengalaman yang terdapat di luar perusahaan, tetapi

dirasa mempunyai pengaruh  terhadap keldupan perusahaan. Faktor-faktor

tersebut antara lam berupa :



a.  Keadaan persaingan
b.  Tingkat penghasilan masyarakat
¢.  Tingkat pertumbuhan penduduk

d. Tingkat pendidikan masyarakat

e. Tingkat penyebaran penduduk

f. Agama, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat

budava manpun keams
h. Keadaan perekonomis i i ' majuan teknologi

dan sebagainya
Terhadap faktor-i n s W ﬁ % mengaturnya
sesnal dengan - yang akan
datang. Oleh karenma it -. sterm : ng ' sebagai faktor
yang uncontroiable (tidg
diatur dan tidak dapat disesuaika einginan’ perusahaan. Akibatnya
perusahaanlah vang harus menyesuaika a, menyesuaikan kebijaksanaan-

kebijaksanaannya dengan faktor-faktor tersebut.

2.1.5. Analisis Varians
Penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar mepnurut  Mulyadi

(1999 - 424) digebut varians. Selisth biaya sesungeuhnya dengan biaya standar



dianalisis dan dan anahisis ini diselidiki penyebab terjadinya, untuk kemuadian dicar
jalan untuk mengatasi terjadinya selisih yang merugikan.

Hal senada juga dikemukakan oleh Abbas Kartadinata (2001 : 259) bahwa
“Selisih (varians) adalah perbedaan yang timbul karena hasil sesungguhnya tidak

sama dengan standar yang dapat disebabkan oleh faktor eksternal dan internal.”

Manajemen hanya dapat mengendalikan sebagian kecil faklor eksternal,

adalah satu tekmik yang

membantu

standar, dan menentukan
penyebab selisih biaya produksi tersebut.
Analisis selisih biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung berbeda dengan
analisis selisih biayva overhead proyek. Dalam analisis selisih biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung hanya dikenal dua macam kapasitas, kapasitas
sesungguhnya dan kapasitas standar, sedangkan dalam analisis selisth biaya

overhead pabrik dikenal tiga macam kapasitas yaitu kapasitas  sesungguhnya,



kapasitas standar dan kapasitas normal (kapasitas yang tevakhir i digonakan untuk
menghitung tfn":if biﬁya overhead pabrik).

A‘mtm"a angearan dan kenvataan (realisasi = aktual) jarang terdapat
kesamaan, sehingga hampir selalu terjadi penyimpangan (selisih). Dalam
realisasinya yang kita kehendaki bila terjadi penyimpangan, maka penyimpangan
tersebut merupakan selisih (variars) yang menguntungken (favorable), bukan selisih

yang merugikan (unfavora

le). Penyimpangan tersebut dapat disebebkan oleh

volume (umt) yang tidak :

laporan realisasi anggardan, manajcr memerlukan aualisis vang 1-bili dala
- N |

h ', .I [ ! s ’ '
Thengeunakan :xam.ﬁ;iis selisish, sebagaimana
: el — :

perebedaan antara biaya bahan bab eilinya terjadi dengan biaya
bahan baku standar. Selisih biaya ini dapal disebablan oleh perbeadaan antara
kuantitas sesungguhnya dengan kuantitas standar.

Selisih biaya bahan baku dapat dianalisis denga tiga model, yaitu :

Model satu selisih

SBB = (HSt x KSt) — (HS x KS)




Model dua selisih
SHBB = (HSt - HS) x KS
SKBB = (KSt - KS) x Hst
Model tiga selisih

SHBB = (HSt - HS) x KS

SKBB = (KSt - KS) x HSt

HKBB = Selisih h
HSt = Harga'standar
HS = Harga sesungg
KSt = Kuantitas standar
KS = Kuantitas sesungguhnya
Apabila biaya bahan baku sesungguhnya lebih besar dari biaya bahan baku
standar selisilmya bersifat tidak menguntungkan, sebaliknya apabila biaya bahan
baku sesungguhnya lebih kecil dari biaya bahan baku standar selisih yang timbul
bersifat menguntungkan

b. Selisih biaya tenaga kerja langsung




Selisth biaya tenaga kerja langsung adalah selisih biaya vang disebabkan oleh
adanya perbedaan antara biaya tenaga kerja langsung yang sesungguhnya dengan
biaya tenaga kerja langsung standar. Selisih biaya ini disebabkan oleh perbedaan
antara tarif upah sesungguhnya dengan tarif upah standar dan perbedaan antara
jam Kerja sesungguhnya dengan jam kerja standar.

Sehisih biaya tenaga kerja langsung dapat dianalisis dengan tiga model, yaito :

Model satu sehisih

SBTKL = (TUSt x JKS

Model dua selisih

STU =(TUSt-

SEU =(JES =

Model tiga selisil
STU =(TUSt-TUS
SEU = (JKSt- JKS) x
STEU = (TUSt - TUS) x (JKSt -

Penjelasan

SBTEL = Selisih biava tenaga kerja langsung

STU = Seligih tarif upah

SEU = Selisih efisiensi upah

STEU = Seligih tarif dan efisiensi upah

TUSt = Tarif upah standar

TUS = Tanf upah sesungguhnya



JECSt = Jam kerja standar
JES = Jam kerja sesungguhnya
¢. Sehisth biaya overhead provek (metode variable costing)
Selisih BOP adalah selisih biaya yang disebabkan adanya perbedaan antara BOP
yang sesungguhnya terjadi dengan BOP standar.
Selisth biaya overhead pabrik dapat dihitung sebagai berikut -

Model satu selisih

Selisih BOP variabe

BOP varia“ulmya — BQOP yariabel standar
o

UNIVERSITAS
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Selisih efisicpst i l . 5 . WA

Variabel

Model dua selish

Sehsth pengeluar:

d. Selisih biava ove
Metode satu selisih
Selisth BOP total = BOP se

Metode dua selisih

Selisth terkendali = BOP Sesungguhnya Rp. xx
BOP Tetap pada kapasitas normal ... Rp. xx
BOP Vvariabel sesungeulnya ... ﬁ—xx_
BOP variabel pada kapasitas standar ... . Rp. xx
Sehisth terkendali ... Rp. xx

Selisih volume = Fapasiras normal - Fupasitas standar) x taraif BOP

Metode tiga selisih




= 30

Selisih pengeluaran = BOP esungguhnya — (BOP tetap apada kapasitas
Normal + BOP variabel yang dianggarkan pada jam

Klerja sesungguhnya
Selisih kapasitas = (kapasitas normal - kapasitas sesungeuhnya) x
Tariff BOP total
Selisih efisiensi = (Jam kerja standar Jam kerja sesungguhnya) x
tarif BOP total

Metode empat selisih

Selisth pengeluar
Selisih kapasitas hL i

Seligih efisiensi BOPIVariabel =

UNIV RSITAS

(Jam ke ‘.0 P tetap

{(Jam kerja gtar iff BOP variabel

Selisih efisiensi

2.2. Kerangka Pi
Adapun kerangka menentukan alur
pembahasan yang sebenamya de jabarkan dalam bentuk

skema berilaut 1ni

s""usn"’.




KERANG KA PIKIR

CV. Bhukti Pribunn Utama ;
4
f j I
Faktor Internal : | Faktor Eksternal :
i
Anggearan biaya material provek ‘ Sesial - Ekenenn
Anggaran biava tenaga kerja Pesang
langsung penwerintal
Anggaran biaya overfies _
pabrik |

General Contractor

o |

i:c nae 1 ay
ri‘ ', ',.l 'fl] N

Analisig

"&.
(4 — ':f_“
I

Rekome




2.3, Hipotesis
Sebagal jawaban sementara aias pernasalahan yang telah dikemukakan
sebelumnyva, maka hipotesis vang diajukan adalah -
Diduga bahwa realisasi biaya proyek CV. Bhakti Pribumi Utama di Makasar

belum sesuai dengan rencana anggaran biava provek vang telah ditetapkan.”
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1. Daerah Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini. lekasi yang dijadikan sebagai obyek
penelitian adalah sebuah perusshazn yang bevgerak i bidang jasa kontraktor wmum

V. Bhakti Pribum Utama,ya erlokast dikota Makassar, Alasan pemlhan

Yaitu bentuk pene ‘= angs - : e ian, dengan
memilih jalur

a. Observasi

Teknik pengumpulan data yong i melalul  pengamatan  secara
langsung pada obyek penelifian lerutama mengenal penyvusunan  angearan
biaya proyek.

b. luterview
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan wawancara dan

tanya jawab secara langsung dengan beberapa bagian yang terkait dan

sejumlah karvawan yang dijadikan sampel
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«. Dokumentasi
Dokumentasi vakni teluik pengumpulan data vang dilakukan dengan cara
mengumpulkan sejumah data-data tertulis. dokumen-dokumen penting dari
dalam perusahaan, seperti besarnya pendapatan provek, jumlah karvawan
serta data lainnva vang dianggap mampu mendukung penulisan ini

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

dianggap relevan g
3.3.1 Jenis Data
Jenis data vang digunak

a. Data kualitatif yaitu data Famg a keterangan-keterangan seperti
cambaran wnum perusahaan.

b. Data kuantitatif vaitu data yang diperoleh berupa angka-angka vang siap
untuk diolah sepertt nilai nomnal dar hasil pendapatan proyek dan data
lainnya.

332 Sumber Data
Sedangkan data vang diperoleh untuk penyusunan skrisi i, bersumber

dan




a. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil pengamatan langsung
pada obyek penelitian, hasil waancara dengan beberapa bagian terkait
dalam perusahaan dan dokumen-dokumen perusahaan lainnya.

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari suatu perusahaan vang

telah diolah dalam bentuk laporan-laporan.

3.5. Metode Analisis

tgunakan Msis varian

Adapun metode ya ntuk menganalisis

2. Vanans kuantitas bahan b

b. Varians anggaran biaya tenaga kerja langsung
1. Varians upah dengan rumus
{Tingkat upah nyata — Tingkat upah standar) x Jam kerja nyata
2. Vanans efisiensi dengan rumus

(Jam kerja nvata — Jam kerja standar) x tingkat upah nyvata




c.

3.6. Definisi Operasional

36

Varans angearan bias @ oy cthead provek

: 4

Varians pengeluaran dengan mumns

Biaya overhead sebenwunya - biaya overhead provek yang diajukan pada
Kapasitas sesungguhnya

Varians Kapasitas dengan rmus -

(1am keja sebenarmva x tanf standar braya overhead proyek

Varians efisiensi va
{Jam kerja nvata - J
variabel

Varians efisiensi ratg
(Jam kerja nvata head proyek

tefap

Defimisi operasional dala ; : a berikut

Biaya yaitu suam nilal vang dikorbank am suatu proses produksi untuk

mencapai suatu hasil produks:.

Anggaran adalah suatu rencana terine yang dinvatakan secara formal dalam

ukuran konantitatif. biasanva dalam satoan vang, untuk menuonjukkan  perelehan

dan penggunaan sumber-sumber suatn orgamsasi dalam jangka waktu tertentu,

brasanya satu tahun.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan CV. Bhakti Pribumi Utama di Makassar didirikan pada tahun
1984 berdasarkan akte notaris No. 31 tertangal 17 Juni 1984 dengan notaris bapak
Hobropoerwanto, SH. Dengan aktivitas utama — bergerak  di bidang general
contractor.

Modal perusahaan diperoleh dari setoran pemegang saham, yaitu dari PT.
Capi:zl Mutual Coorporation dan dari PT. Karebosi' Raya juga dari beberapa
pinjaman jangka pendek dan jangka panjang, baik dari lembaga keuangan dan
bank pemerintah sesuai dengan proposal dan kebutuhan likuiditas keuangan
perusahaan serta hasil yang dicanangkan untuk modal perusahaan.

CV. Bhakti Pribumi’ Utama dalam menjalankan usahanya sebagai <ontraktor
khusus bangunan gecung telah terdaflar sebigai anggota” Gapensi (Gabungan
Pengusaha Konstruksi Indonesia.

Adapun tujuan dan sasaran dari pendirian perusahaan ini adalah sebagai
berikut :

- Untuk menunjang program pembangunan nasional vang dicanangkan oleh
pemerintah Republik Indonesia yang berhubungan dengan pembangunan
bangunan gedung,

- Untuk memperoleh laba yang maksimal dari kegjatan kontraktor

- Adanya modal usaha yang diperoleh dar1 perusahaan untuk kegiatan kontraktor
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4.1.2. Struktur Organisasi Pernsahaan

Suatu dasar yang berguna dalam penyusunan struktur organisasi perusahaan
adalah pertibangan bahwa organisasi itu harus fleksibel dalam arti memungkinkan
adanya penyesuaian-penyesuaian tanpa harus melakukan perubshan-perubahan total.
Selain itu, struktur organisasi yang disusun harus dapat menunjukkan garis-garis
wewenang dan tanggung jawab yang jelas. Dalam arti jangan sampai ada overlap
fungsi masing-masing bagian.

Dalam struktur organisasi perusahaan CV. Bhakti Pribumi Utama di
Makassar sedapat mungkin diusahakan adanya internal control yang baik yang dapat
mencerminkan terjadinya pendelsgasian dan pembagian fugas yang baik. Untuk
lebih jelasnya akan disajikan struktur organisasi perusahaan vang dapat dilthat pada

skema berikut ini ;

SKEMA 1 / y M
STRUKTUR ORGANISASI CV. BHAKTI PRIBUMI UTAMA| {7
MAKASSAR , TAHUN 2002

Direktur Utama
i
{ {
Direktur Keuangan Direktur Operaciaonal
I
Kabag Teknik
Kabag Feuangan i
Kabag Produksi
Kabag Adm/Umum
Kabag Engineerin, —
Bagian Akuntansi e e

Sumber : CV. Bhakti Pribumi Utama Makassar
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4.1.3. Uraian Tugas

Adapun uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian

dalam perusahaan adalah sebagai berikut :

a

Direktur Utama

Bertugas sebagai pusat pengendali seluruh proyek vyang dikerjakan oleh
perusahaan dan mempunyai tanggung jawab penuh dalam menyusun program
yang telah ditetapkan untuk provek.

Direktur Kenangan

Bertanggung jawab dalam memimpin, mengatur dan mengawasi semua kegiatan
perusahaan baik dalam hubungannya antara bagian-bagian lain yang ada dalam
perusahaan sendiri-maupun dalam hubungannya dengan pihak luar

Direktur operasional

Bertanggung jawab atas  jalannya produksi dan  hasil = produksi serts
merencanakan kapasitas produksi gsesuai dengan permintaan.

Bagian Akuntansi

Bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pelaksanaan penyusunan neraca
dan perhitungan rugi laba serta pengurusan verfikasi dokumen dasar,
menyelenggarakan pencatatan pembukuan dari selwruh  harta milik, hak,
kewajiban, tindakan dan kejadian dalam perusahaan baik yang mempengaruhi

maupun tidak mempengaruhi kekayaan perusahaan.



40

e.  Adminstrasi Uinum
Bertanggung jawab dalam mengatur administrasi kepegawaian dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan kesejahteraan karyawan, serta melakukan
hubungan dengan instansi pemerintah yang berkaitan dengan ketenagakerjaan.

f.  Manajer Teknik
Menyelenggarakan pencatatan dan menindak lanjuti segala penyimpangan-
penyimpangan yang terjagdi di - lokasi proyek yang dilakukan oleh pelaksana
proyek serta membuat laporan mingguan.

g Kabag produksi
Bertugas dalam siemimpin, menggerakkan serta mengawasi seluruh aktivitas
yang terjadi di__-lokasi proyek serta mewakili direktur dalam mengolah
pelaksanaan pekerjaan di proyek.

h. Kabag Engineering
Bertanggung jawab dalam perhitungan anggaran proyek, membuat site plant,
menyusun anggaran pelaksanaan “proyek, menyiapkan jadwal pelaksanaan
pekerjaan, jadwal pengadaan material, jadwal pengadaan alat, jadwal pengadaan

tenaga kerja dan cash flow proyek.

4.2. Anggaran dan Realisasi Biaya Proyek
Untuk menunjang kegiatan kontraktor dalam memperoleh kontribusi laba
yang optimal dalam penyelesaian proyek, maka perlu ditunjang oleh adanya peranan

anggaran sebagai alat pengendalian. Sebab tidaklah mungkin suatu perusahaan
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kontrakior dapat melaksanakan pekerjaan fisik, tanpa ditunjang oleh adanya
peranan anggaran sebagai alat koordinasi. Dengan demikian, dapatlah dikatakan
bahwa peranan anggaran sangat berpengaruh dalam menjalankan aktivitas
proyek, khususnya pada CV. Bhakti Pribumi Utama.

CV. Bhakti Pribumi Utama adalah perusahaan yang bergerak di bidang
kontraktor yang dari tahun ke tahun mengalami perkembangan dalam kegiatan
operasinya. Dengan berkembangnya aktivitas usaha dalam bidang kontraktor,
maka perlu ditunjang oleh adanya peranan anggaran, sebab dalam sebagaimana
yang diketahui, suatu perusahaan tidak akan dapat mengelola proyeknya secara
efisien dar efektif tanpa ditunjang oleh peranan anggaran sebagar alat pengendalian.

Dalam menjalaiikan aktivitas proyek, untuk memudahkan dalam penyu-
sunan anggaran biaya proyek, maka perlu adanya anggaran biaya proyek. Oleh
karena itulah, salah satu'titik pokek dalam pembahasan im adalah peng>tjaan

proyek jalan poros Barat Mamuju - Donggala sepanjang 40 km 1.

4.2.1. Anggaran dan Realisasi Biaya Material Langsung

Bahan material langsung yang digunakan dalam proses pengerjaan proyek
jalan poros Barat Mamuju - Donggala oleh CV. Bhakti Pribumi Utama di
Makassar adalah berupa agregat 2/3, fine agregat 1/2, sirtu, urugan fanah, aspal
dan pasir. Untuk mengetahui besarnya biaya material langsung dalam pengerjaan
jalan poros Barat Mamuju - Donggala dapat diketahui melalui perhitungan di bawah

m




1)

2)

3)

4)

42

Agregat 2/3

Besarnya standar pemakaian agregat 2/3 dalam pengerjaan jalan poros
Sepan_]:mg 1 km sebesar 131 M’ atau Rp.4.774.950, sehingga besarnya biaya
pemakaian agregat 2/3 untuk jalan poros sepanjang 40 km adalah sebesar
Rp.190.998.000 (40 km x 131 x Rp. 36.450).

Fine Agregat ¥

Besarnya standar pemakaian fine agregat 1/2 dalam pengerjaan proyek
jalan sepanjang 1 km sebesar 96 M ataw Rp. 2.352.000, sehingga besarnya
biaya pemakaian fine agregat 1/2 dalam pengerjacn jalon sepanjang 40 Km
sebesar Rp. 94.080.000 (40 Kim x 96 M3 < Rp. 24.500).

Sirtu

Besarnya standar pemakaian material sirtu dalam pengerjaan proyek jalan poros
Barat Mamuju - Donggala sepanjang 1 Km sebesar 805 m3 atan sebesar
Rp. 17.307.500, dengan demikian, maka besamya biaya pemakaian sirtu
yang digunakan dalam mengerjakan jalan poros sepayang 40 Km adalah
sebesar Rp. 692.300.000 (40 Km x 805.M3 x Rp.21.500).

Urugan tanah

Besarnya standar pemakaian material urugan tanah dalam pengerjaan proyek
jalan poros Barat Mamuju - Donggala sepanjang ! Km sebesar 7200 M atan
sebesar Rp.5.040.000, dengan demikian maka besamya biaya pemakaian
urugan tanah yang digunakan dalam mengerjakan jalan poros sepanjang 40

Km adalah Rp.201.600.000 (40 Km x 7.200 M’ x Rp. 700).




5) Aspal
Besamya standar pemakalan material aspal dalam pengerjaan proyek jalan
poros Barat Mamuju - Donggala sepanjang 1 Km sebesar 12.050 Kg atan
sebesar Rp. 13.315.250, dengan demikian. maka besarnya biaya pemakaian

aspal yang digunakan dalam mengerjakan jalan poros sepamjang 40 Km

adalah Rp.532.610.000 (40 Km x 12.050 K¢ x Rp.1.105).




TABEL 4.1
ANGGARAN BIAYA MATERIAL LANGSUNG
CV. BHAKTI PRIBUMI UTAMA

TAHUN 2002
Jalan sepanjang 40 Kim
No. | Jenis Material Langsung Quantity Harga Nilai Biaya
Volume Satuan Matertial
(Rp) (Rp)

1 | Agregat 2/3 5.240 m’ 36.450 190.998.000
2. | Fine agregat 1/2 3.840 m’ 24.500 94.080.000
3. | Sirtu 32.200m’ 21.500 692.300.000
4. | Urugan tanah 288.800 m’ 700 201.600.000
5. | Aspal 482.000 kg 1.105 532.610.000
6. | Pasir 3240m’ | 13.000 42.120.000
1.753.708.000

Sumber : Hasil olahan data
Adapun realisasi ‘biaya material langsung dalam pengerjaan proyek pe-
ningkatan jalan poros Barat Mammju-Donggala, dapat disajikan pada tabel berikut

i ;
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TABEL 4.2
REALISASI BIAYA MATERIAL LANGSUNG
CV. BHAKTI PRIBUMI UTAMA

TAHUN 2002
Untuk 40 Km
No. | Jenis Material Langsung Quantity Harga Nilai Biaya
Volume Satuan Material
(Rp) (Rp)

1 | Agregat 2/3 5920 37500 222.000.000
2. | Fine agregat 1/2 3.960-m’ 25.500 100.980.000
3. | Sirtu 32.000 m’* 22.009 704.000.000
4. | Urugan tanah 284.240 m’ 750 213.180.000
5. | Aspal 450,000 kg 1.100 495.000.000
6. | Pasir 2.800 m’ 15.000 42.000.000
1.777.160.000

Sumber : CV. Bhakti Pribumi Utama di Makagsar

4.2.2. Anggaran dan Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung

Salah satu upaya yang peslu ditempuh oleh perusahaan kontraktor,
khususnya dalam kegiatan proyek adalsh perlu ditunjang oleh adanya peranan
tenaga kerja langsung dalam kegiatan proyek. Sebab tanpa adanya tenaga kerja,
maka tidaklah mungkin perusahaan dapat melaksanakan kegiatannya dengan efektif
dan efisien. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa peranan ketenaga kerjaan
memegang peranan penting dalam kegiatan proyek.

Untuk memperoleh tenaga kerja yang memadai, maka perlu ditunjang

oleh alokasi biaya tenaga kerja dalam kegiatan proyek. Sebab dengan alokasi
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biaya tenaga kerja, perusahaan dapat memperoleh tenaga yang produktif Oleh

karena itulah, untuk memudahkan perusahaan dalam mengerjakan kegiatan proyek,

maka perlu disusun anggaran biaya tenaga Kkerja langsung, yang dapat dilih
melalut uraian di bawah ini :

1) Mandor

3)

Besarmya standar jam kerja yang digunakan oleh mandor dalam proses pe-;;'

ngerjaan jalan poros DBarat Mammju - Donggala untuk 1 Km adalah sebesar
285 jam, sehingga besanya biaya fenaga kerja langsung yang digunakan
dalam pengerjaan jalan poros Barat Mamuju - Donggala untuk 11.400 jam
adalah sebesar Rp. 22230.060 {11.400-x Rp:1:950% 1)

Kepala tukang

Besarnya standar jam kerja yang digunakan oleh kepala tukang dalam proses
pengerjaan ialan poros Barat Mamuju - Donggala untuk 1 Km adalah sebesar
285 jam, sehingga besamya  biaya fenaga Kerja langsung yang digunakan
dalam pengerjaan jalan poros.Barat-Mamuju <" Doaggala untuk 11.400 jam
sebesar Rp. 35.340.000 (11.400 xRp.1.550 x 2).

Tukang

Besamya standar jam kerja yang digunakan oleh tukang dalam proses
pengerjaan jalan poros Barat Mamuju - Donggala untuk 1 Km adalah sebesar
285 jam, sehingga besarmya biaya tenaga kerja langsung yang digunakan
dalam pengerjaan jalan poros Barat Mamuju - Donggala untuk 11.400 jam

sebesar Rp. 232.560.000 (11.400 x Rp.1.200 x17)
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4) Pekerja
Besarnya standar jam kerja yang digunakan oleh pekerja dalam proses
pengerjaan jalan poros Barat Mamuju - Donggala untuk 1 Km adalah sebesar
285 jam, sehingga besarnya biaya tenaga kerja langsung vang digunakan
dalam pengerjaan jalan poros Barat Mamuju - Donggala untuk 11.400 jam
sebesar Rp. 574.275.000 (11.400 x Rp.775 x 65).
Selengkapnya, hasil perhitungan di atas, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
TABEL 4.3

ANGGARAN BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG
CV. BHAKTI PRIBUMI UTAMA

TAHUN 2002
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
- Standar
No.| Temgakena 1 4 @ Kerja | Upsh Jumlsh | Nilai Biaya
(Jam) (Rp) (Orang) Tenaga Kerja
(Rp)
1. | Mandor 11:400 1.950 1 22.230.000
2. | Kepala Tukang 11.400 1.550 2 35.340.000
3. | Tukang 11.400 1.200 17 232.560.000
4. | Pekerja 11.400 775 65 574.275.000
864.405.000
Sumber : Hasil olahan data
Adapun realisasi anggaran biaya tenaga kerja langsung dalam proyek

peningkatan jalan poros Barat Mamuju - Donggala dapat disajikan pada tabel

berikut inf



REALISASI BIAYA TENAGA EERJA LANGSUNG

TABEL 4.4

CV. BHAKTI PRIBUMI UTAMA
TAHUN 2002
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Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung

. Standar
W, | lemgmEaR. | e | Thak Jumlah | NilaiBiaya
(Jam) (Rp) {Orang) | Tenaga Kerja
(Rp)

1. | Mandor 11.600 1.850 1 21.460.000
2. | Kepala Tukang 11.600 1.550 2 35,960,000
3. | Tukang 11.600 {.150 17 226.780.000
4. | Pekerja 11.600 750 65 565.500.000
849.700.000

Sumber : CV. Bhakti Pribumi Utama di Makassar

4.2.3. Anggaran dan Realisasi Biaya Overhead Proyek

Untuk meningkatkan kinerja pérusahaan kentrakior, maka perlu ditunjang

oleh adanya peranan anggaran biaya overhead proyek, sebab dengan adanya

peranan anggaran biaya overhead proyek, perusahaan dapat meningkatkan

efisiensi kerjanya.

Berikut

dilihat pada tabel berikut ini.

ini akan disajikan anggaran biaya overhead proyek vang dapat




TABEL 4.5.
ANGGARAN BIAYA OVERHEAD PABRIK
CV. BHAKTI PRIBUMI UTAMA

TAHUN 2002
No. Jenis Biaya Proyek Anggaren Bisys Prayeks (Rp)
Tetap Variabel
1. | Gaji karyawan 76.700.500 68.350.750
2— Opemm' b&‘ie c% -
3. | Perjalanan dinas - 50.850.000
4. | Biaya kesejahite awan 660.500 -
5. | Pemeliharaan pmy]( - 45.082.500
6. | Biaya survey - -
7. | Biaya pemasarap _ 80.650.000
B r
- I 111.400 133.750
Sumber : CV. Bh
s
o e U Wy
PO -y
[
<L
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TABEL 4.6.
REALISASI BIAYA OVERHEAD PROYEK
CV. BHAKTI PRIBUMI UTAMA

TAHUN 2002
No. Jenis Biaya Proyek Realisasi Biaya Proyek (Rp)
Tetap Variabel
1. | Gai karyawan 78.350.500 69.650.500
2. | Operator base camy 4 (00 =
3. | Perjalanan dinas o 49.226.550
4. | Biaya kesejahteraan karyawan 71.773.290 -
5. | Pemeliharaan proyek - 50.250.640
6. | Biaya survey U N |VERSI!TAE~ =
7. | Biayapemasargn »173.346.000 1= i 293.640.000
4 A 1 B |
: m | | | — BB | z‘| IFT“ i 7"
378205490 t 463,767,690

Sumber : CV, Bhakt

¥ x

Daiam kaitannya denga ant fersebr : * aka besarnya tarif standar
biaya overhead proyek :
Standar overhead proyek tetap = ————— xRp. 1
11.400
= Rp. 33.693,98
445133.750
Standar overhead proyek variabel= —————— xRp. 1
11.400
= Rp. 39.046,82

Tarif overhead proyek sebesar = Rp. 72.740,80
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4.3. Varians Biaya Proyek

Biaya proyek adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan kontraktor
dalam melaksanakan proyek, oleh karena itulah untuk memudahkan perusahaan
dalam mengalokasikan biaya proyek secara efisien dan efektif, maka perlu
dittmjang oleh anggaran biaya proyek, dimana anggaran biaya proyek adalah
perencanaan yang digunakan dalam kegiatan proyek khususnya pada CV. Bhakti
Pribumi Utama di Makassar

Namun pada dasarnya anggaran “biayan proyek yang dilakukan oleh
perusahaan kontraktor untuk mengetahui sejauh mana realisasi biaya proyek
dalam anggaran, maka perlu suatu - perbandingan antara biaya *ang dianggarkan
dengan realisasi. Dengan adanya realisasi anggaran biaya proyek -.maka dapat

diketahui varians dalam alokasi biaya proyek :

4.3.1. Varians biaya material |anggung

Untuk meningkatkan efisiensi~atas -anggaran. biaya matenial langsung
dalam kegiatan proyek, maka perlu analisis™ varians anggaran biaya material
langsung. Dengan adanya analisis anggaran biaya matenial langsung, maka
perusahaan  dapat mengetahui sejauh mana peranan anggaran biaya material
langsung sebagai alat pengendalian.

Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2 vaitu mengenai anggaran dan realisasi

biaya material langsung, maka dapat ditentukan varians anggaran biaya proyek.




a

1)

2)

3)

Varians harga material

Agregat 2/3

Varians harga agregat 2/3, dapat diketahui melalui perhitungan di bawah ini :
Pembelian nyata x Harga nyata

5.920m° x Rp. 37.500 oo, Rp. 222.000.000

Pembelian nyata x Harga standar

5.920m’ x Rp. 36.450......

Varnans harga fine agreg gan di bawah i

3.960 m* x Rp. 24.500..

Varians harga merugikan .........

Sirtu

Varians harga sirtu, dapat diketahui melalui perhitungan di bawah i :
Pembelian nyata x Harga nyata

32.000 m’> xRp. 22.000 .........oo...... Rp. 704.000.000

Pembelian nyata x Harga standar

32.000 m* x Rp. 21.500 ..._..cooooovnnneee. Rp. 688.000.000

Varians harga Merugikan ............. ... Rp. 16.000.000
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4) Urugan tanah
Varians t.lgi'rga umgan tanah, dapat diketahui melalui perhitungan di bawah ini :
Pemt;;eli;n nyath x Harga nyata
284.240 m° XRp. 750.....cooormmen, Rp. 213.180.000

Pembelian nyata x Harga standar

284.240 @ X Rp. 700......coovveeerennn. Rp. 198.968.006
Varians harga merugikan .................. Rp. 14.212,000
5) Aspal

1

Varians harga aspal, dapat diketahui melalui perhitungan di bawsah im :

Pembelian nyata x Harga nyata s
A \\‘
450.000kg xRp. 1.100.........0........ 495,000,000 / O
kg xRp Rp E £ ﬁgﬂ VNG
Pembelian nyata x Harga standar R it /
450.000kg xRp. 1105 ... Rp-497.250.000

Varians harga menguntungkan...........Rp. . 2.250.000
6) Pasir

Varians harga pasir, dapat diketahui melalui perhitingan di bawah ini :

Pembelian nyata x Harga nyata

2.800 m® xRp.15.000 ............... Rp. 42.000.000
Pembelian nyata x Harga standar

2.800 m3 xRp. 13.000................... Rp. 36.400.000

Varians harga merugikan .................. Rp. 5.600.000




b. Varians Pemakaian Material Langsung

1) Agregat 2/3

2)

3)

Besarnya varians pemakaian material agregat 2/3, adalah :
Kuantitas nyata x Harga standar
5.920m’ xRp. 36450 ......ccoooo........ Rp.215.784.000

Kuantitas standar x Harga standar

5.240 m’ x Rp. 36.450...

Varians kuantitas merugir

Fine agregat '

Besarmya varians pemaks

Sirtu

Besamya varians pemakaian material sirtu, adalah :

Kuantitas nyata x Harga standar

32.000 m’ x Rp. 21.500 ..o, Rp. 688.000.000
Kuantitas standar x Harga standar

32.200m* xRp. 21.500. ..o Rp. 692.300.000

Varians kuantitas menguntungkan..  Rp.  4.300.000



4) Urugan tanah
Besarnya svarians pemakaian material urugan tanah, acalah :
Kuantitas nyata x Harga standar
284.240 m® xRp. 700 ......coooooeer...... Rp. 198.968.000
Kuantitas standar x Harga standar
288.000 0’ X Rp. 700 .....oooooen. Rp. 201.600.000

5)

6)

Selengkapnya, hasil perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Varians kuantitas menguntungkan .. Rp:—2:632:000
Aspal

Besamya varians pemakaian material aspal, adalah :

Kuantitas nyata x Harga standar

450.000 Kg x Rp. 1105 revcvvvvennen. Rp. 497.250.000
Kuantitas standar x Harga standar

482.000Kg xRp. L10S.........ceenve. Rp .532.610.000

Varians kuantitas menguntungkan... Rp. 35.360.000
Pasir

Besarnya varians pemakaian material_pasir, adalah :

Kuantitas nyata x Harga standar

2.800 m’ xRp. 13.000 ... Rp. 36.400.000
Kuantitas standar x Harga standar

3.240 m® xRp. 13.000 .....evveo..eee... Rp. 42.120.000

Varians kuantitas menguntungkan... Rp.  5.720.000
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka disajikan varians harga material
merugikan sebesar Rp.43.738.000 hasil dari (Rp.45.988.000 - Rp.2.250.000).
Terj adinjﬁ vanans sharga material yang merugikan sebesar 43.738.000 diakibatkan
oleh karena harga standar yang direalisasikan dalam anggaran biaya material lebih
kecil dari yang ditetapkan dalam realisasi anggaran biaya material. Kemudian
untuk varians pemakaian material langsung sebesar Rp. 20.286.000 hasil dari

(Rp.48.012.000 - Rp.27.726{000):Hatini~dilakukan—akiba efektiﬁtasPemakaian/\_

2 l.-‘ R &
material dalam kegiatan proyek. ‘// oy ""fn-\
.i‘:d. .“ . /
(]\\-)-{_ B S r’:, j
N
4.3.2.Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung T

Untuk membantu perusahaan dalam memperoleh —tenaga kerja langsung
dalam kegiatan proyek sangat’ ditentukan oleh adanva sistem dan prosedur
penetapan upah/gaji tenaga kerja langsung, gebab apabila perusahaan tidak dapat
memberiken upah/gaji yang tidak sesuai dengan- yang diinginken oleh para
tenaga kerja, maka perusahaan, akai mengalami kegagalan dalam memperoleh
tenaga kerja yang memadai dalam menjalanian-akiivitas perusahaan.

Dalam kaitannya dengan uraian tersebut, maka varians anggaran biaya
tenaga kerja dalam kegiatan proyek dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini :

a Varians Upah
1) Varians upah mandor

Besammya  varians upah mandor dapat ditentukan ~ dengan melakukan

perhitungan :



2)

3)

4)
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Jam kerja nyata x Tingkat upah nyata
11.600 jam x Rp. 1.850 x 1 Orang ............. Rp. 21.460.000

Jam kérjﬁ nyata.x Tingkat upah standar

11.600 jam xRp. 1.950 X 1 Orang........... Rp. 22.620.000
Varians upah menguntungkan ..................... Rp. 1.160.000
Varians upah kepala tukang

Besarnya varians upah kepala tukang dapat ditentukandengan melakukan
perhitungan :

Jam kerja nyata x Tingkat upah nyata

11.600 jam x Rp.1.550 x2 Orangyuiws . Ry -35:960,600

Jam kerja nyata x Tingkat upah standar

11.600 jam xRp. 1550 x2 Orang .............. Rp. 35.960.000
Varians upah menguntungkan .................... 0
Varians upah tukang

Besarnya varians upah tukang dapat -diketahui melalui perhitungan berikut :
Jam kerja nyata x Tingkat upah nyata
11.600 jam x Rp. 1.150 X 17 Orang ........ Rp. 226.780.000

Jam kerja nyata x Tingkat upah standar

11.600 jam x Rp.1.200 x 17 Orang, ........... Rp. 236.640.000
Varians upah menguntungkan .................... Rp. 9.860.000
Varians upah pekerja

Besarnya varians upah pekerja adalah sebagai berikut :




1)

2)
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Jam kerja nyata x Tingkat upah nyata
11.600 jam x Rp. 750 x 65 Orang............. Rp. 565.500.000
Jam kerja nyata x Tingkat upah standar

11.600 jam x Rp. 775 x 65 Orang ........ . Rp. 584.350.000

Varians upah menguntungkan .................... Rp. 18.850.000

Varians Efisiensi

Varians efisiensi untuk

]

i untuk mandor alam  kegiatan proyek dapat

Besarnya varians efigier

ditentukan melalui perhil

Jam kerja nyata x Tingkat 1=l

Besarnya varians efisiensi untuk kepala tukang dalam kegiatan proyek dapat
ditentukan melalui perhitungan :

Jam kerja nyata x Tingkat upah nyata

11.600 jam x Rp. 1.550 x 2 Orang .......... Rp. 35.960.000

Jam kerja Standar x Tingkat upah standar

11.400 jam x Rp. 1.550 x 2 Orang ... Rp. 35.340.000

Varians efisiensi merugikan ...................... Rp. 620.000




3)

4)

Varians efisiensi unwuk tukang

Besarnya varians efisiensi untuk tukang dalam kegiatan proyek dapat ditentukan
melalui perhitungan :

Jam kerja nyata x Tingkat upah nyata

11.600 jam x Rp. 1.200 x 17 Orang .......... Rp. 236.640.000

Jam kerja Standar x tingkat upah standar

Besarnya varians efisi<hsi 1atan-proyek dapat ditentukan

11.400 jam x Rp. 775 x 65

Varians efisiensi merugikan ................... Rp. 10.075.000

Dengan demikian rekapitulasi dari varians biaya tenaga kerja, dapat dilihat melalui

tabel berikut ini :
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TABEL 4.8.
HASIL PEHITUNGAN VARIANS BIAYA TENAGA EERJA LANGSUNG
CV. BHAKTI PRIBUMI UTAMA

TAHUN 2002
Varians
Uraian Upah Efisiensi
Merugikan | Menguntungkan Merugikan | Menguntungkan
{(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Mandor . 1.160.000 390.000 -
Kepala Tukang - - 620.000 -
Tukang - 9.860.000 4.080.000 -
Pekerja - 18.850.000 10.075.000 -
- 29.870:000 15.165.000 i

Sumber : Hasil olahan data

Berdasarkan hasil perhitungan atas anggaran biaya tenaga kerja dalam
kegiatan proyek, maka dapatlah dikatakan bahwa angearan biaya tenaga kerja yang
ditetapkan oleh perusahaan telah tepat;. sehingga ™ mengakibatkan varians biaya
tenaga kerja yang efisien Kemudian perlu ditambahkan bahwa terjadinya varians
biaya tenaga Kkerja yang efisien diakibatkan oleh karena efisiennya alokasi
upah yang ditetapkan oleh perusahaan. Sehingea didapat adanya varians sebesar

Rp.14.705.000 (Rp.29.870.000 - Rp.15.165.000).




4.3.3.Varians Biaya Overhead Proyek

Dewasa 1m peranan anggaran adalah untuk menentukan rencana dalam
pencapaian fujuan dan sasaran. Oleh karena itulah perlu adanya peranan anggaran
biaya sebagai alat pengendalian Adapun varians yang digunakan oleh perusahaan
adalah :

a. Varians Pengeluaran

Biaya overhead proyek sebemamva vang telah  dilakukan oleh perusahaan

Rp.841.473.180 - Rp.837.054.5
Dengan demikian maka terdapat varians pemgeluaran vyang merugikan sebesar
Rp.4.418.668.

b. Varians Kapasitas
Biaya overhead proyek yang dianggarkan adalah :
Biayatetap ...........ccooecvvennee Rp. 384.111.400

Biaya variabel ....................... Rp. 445.133.750

Rp. 829.245.150
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Sedangkan jam kerja sebenarnya dilakukan dengan tarif standar biaya overhead
proyek adalah :

11.600 jam X Rp.72.740,80 ... Rp.843.793.280

Analisis varians kapasitas :

Rp.843.793.280 - Rp.829.245.150 =Rp. 14.548.130

Dengan  demikian, maka terdapat varians kapasitas yang merugikan sebesar

Rp.14.548.130.
b |

¢. Varians efisiensi variabel —

Jumlah jam kerja | sebenarnya 11.600

dianggarkan sebesar , esar Rp.39.046,82.

Dengan sebesar
Rp.7.089.364. -

d. Varians efisiensi tetap
Jumlah jam kerja sebenamya sebesar 117600 jam, sedangkan menurut yang

dianggarkan adalah 11.400 jam dengan tanf sebesar Rp.33.693,98,-

Analisis varians efisiensi tetap :

11.600 - 11.400 jam X Rp.33.693,98 = Rp.6.738.796.

Dengan demikian, maka terdapat varians yang  merugikan sebesar

Rp.6.738.796.

Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel berikut im :




TABEL 4.9
HASIL PERHITUNGAN VARIANS BIAYA OVERHEAD PROYEK
) V. BHAKTI PRIBUMI UTAMA

TAHUN 2002
Varians
No. Jenis Uraian
Merugikan Menguntungkan
(Rp) (Rp)
¢ Varians pengeluaran 4.418.668 -
Z
3
4,

biaya overhead proy : at  zehingea

mengakibatkan terjadinya &loRa verfigac yagg belum efisien
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BAB V
PENUTUP

.

5.1. Simpula’n

Berdasarkan pembahasan bab demi bab yang lalu, khususnya dalam bab
hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

a Dari perhitingan yang telah diuraikan, maka akan disajikan varians harga
material  langsung merugikan sebesar "=Rp.43.738.000 diperoleh dari
(Rp.45.988.000 - Rp.2.250.000), terjadi varians harga material | langsung yang
merugikan sebesar Rp.43.738.000, diakibaikan -elch kurcna harga standar yang
direncanakan dalam anggaran material lebih keeil cart yang ditetapkan dalam
realisasi anggaran' material langsung. Kemudian untuk varians  pemakaian
material langsung  menguntungkan sebesar Rp.20.286.000 (Rp.48.012.000 -
Rp. 27.726.000).

b. Berdasarkan hasil perhitungan anggaran biaya lepaga kegja dalam kegiatan
proyek mada CV. Bhakti Pribumi Utama Makassar. maka dapatlah dikatakan
bahwa anggaran biaya tenaga kerja yang ditetapkan oleh perusahaan belum tepat
sehingga mengakibatkan varians biaya tenaga kerja belum efisien. Kemudian
perlu ditambahkan bahwa terjadinya varians biaya tenaga kerja yang belum
efisien diakibatkan oleh karena tidak efisiennya penggunaan jam kerja, di

samping itu tingkat upah yang ditetapkan oleh perusahaan belum efisien jika
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dibandingkan dengan realisasi anggaran biaya tenaga kerja dalam pelaksanaan
proyek.

¢. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapatlah dikatakan bahwa biaya
overhead proyek yang dianggarkan oleh perusahaan belum tepat sehingga
mengakibatkan  terjadinya  alokasi biaya overhead proyek yang belum
efisien. Dengan demikian, maka upaya yang ditempuh oleh perusahaan adalah

perlu adanya alokasi biaya overhead proyek yang tepat dalam Kegiatan proyek.

S5.2.Saran-saran
Sehubungan dengan kesimpulan' hasil < penelifian™ dan hasil pembahasan,
maka perlu dikemukakan beberapa saran-saran, yaitu :

a. Dalam penyusunan anggaran biaya pelaksanaan proyek, sebaiknya perusahaan
memperhitor semua aspek dengan matang baik jumlah, kualitas maupun
harga, agar anggaran yang disusun dapat dijadikan sebagai alat pengendalian
biaya operasional serta dipertanggungjawabkan.

b. Disarankan pula agar setiap Kepala Proyek mengangeap perlunya pengelolaan
penganggaran biaya proyek dalam menunjang kegiatan bidang jasa konstruksi

secara efisien dan terkendali.
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